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Abstract. Diamond Interest as a herbal product distribution company has customer characteristic data and 

transaction history that has the potential to be used to support data-driven marketing strategies. However, 

the data has not been optimized to generate product recommendations that suit customer needs. This 

research aims to design a product recommendation system using  the Decision Tree method  based on 

customer characteristics and transaction history to produce accurate and relevant recommendations. The 

research uses a quantitative approach with the CRISP-DM framework  which includes Business 

Understanding, Data Understanding, Data Preparation, Modeling, Evaluation, and Deployment. The 

dataset used comes from data on customers, transactions, and herbal products of PT Diamond Interest for 

the period May 17, 2025 to May 17, 2026.  The Decision Tree model  was compared with Random Forest 

and Support Vector Machine (SVM), then evaluated using accuracy, precision, recall, and F1-score 

metrics. The results showed that Decision Tree provided the best performance with  an accuracy value  of 

80.77%, accuracy of 80.92%, recall of 80.77%, and an F1-score of 80.58%, and was in a good fit condition 

with no indication of overfitting or underfitting. The model is implemented into a web-based information 

system using Streamlit which provides features  of uploading datasets, data visualization, classification of 

customer health preferences, and herbal product recommendations. The resulting system is able to provide 

more targeted product recommendations to support data-driven marketing decision-making and increase 

the effectiveness of the company's marketing strategy. 

 

Keywords: CRISP-DM; customer characteristics; Decision Tree; recommendation system; transaction 

history. 
 
Abstrak. Diamond Interest sebagai perusahaan distribusi produk herbal memiliki data karakteristik 

pelanggan dan riwayat transaksi yang berpotensi dimanfaatkan untuk mendukung strategi pemasaran 

berbasis data. Namun, data tersebut belum dioptimalkan untuk menghasilkan rekomendasi produk yang 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Penelitian ini bertujuan merancang sistem rekomendasi produk 

menggunakan metode Decision Tree berdasarkan karakteristik pelanggan dan riwayat transaksi guna 

menghasilkan rekomendasi yang akurat dan relevan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan kerangka kerja CRISP-DM yang meliputi Business Understanding, Data Understanding, Data 

Preparation, Modeling, Evaluation, dan Deployment. Dataset yang digunakan berasal dari data pelanggan, 

transaksi, dan produk herbal PT Diamond Interest periode 17 Mei 2025 hingga 17 Mei 2026. Model 

Decision Tree dibandingkan dengan Random Forest dan Support Vector Machine (SVM), kemudian 

dievaluasi menggunakan metrik accuracy, precision, recall, dan F1-score. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Decision Tree memberikan kinerja terbaik dengan nilai accuracy sebesar 80,77%, precision 80,92%, 

recall 80,77%, dan F1-score 80,58%, serta berada pada kondisi good fit tanpa indikasi overfitting maupun 

underfitting. Model tersebut diimplementasikan ke dalam sistem informasi berbasis web menggunakan 

Streamlit yang menyediakan fitur unggah dataset, visualisasi data, klasifikasi preferensi kesehatan 

pelanggan, dan rekomendasi produk herbal. Sistem yang dihasilkan mampu memberikan rekomendasi 

produk yang lebih tepat sasaran sehingga mendukung pengambilan keputusan pemasaran berbasis data dan 

meningkatkan efektivitas strategi pemasaran perusahaan. 

 

Kata kunci: CRISP-DM; Decision Tree; karakteristik pelanggan; riwayat transaksi; sistem rekomendasi. 
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1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perusahaan di berbagai sektor, 

termasuk industri produk kesehatan herbal, untuk mengoptimalkan strategi pemasaran 

berbasis data guna meningkatkan daya saing dan loyalitas pelanggan (Denyka et al., 

2022), mengingat karakteristik konsumen dan pola perilaku pembelian menjadi aspek 

penting yang perlu dipahami agar strategi penjualan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

pasar yang terus berubah (Utami et al., 2025). PT. Diamond Interest, sebagai perusahaan 

produk kesehatan herbal berskala menengah, menghadapi tantangan dalam 

memanfaatkan data karakteristik pelanggan dan riwayat transaksi untuk menghasilkan 

rekomendasi produk yang tepat sasaran, sehingga dibutuhkan suatu sistem yang mampu 

mengklasifikasikan preferensi pelanggan secara otomatis dan akurat (Mahariani et al., 

2026). 

Berbagai metode telah digunakan dalam penelitian terdahulu untuk membangun 

sistem rekomendasi produk, mulai dari collaborative filtering pada platform marketplace 

(Hariri & Rochim, 2022) dan content-based filtering untuk produk skincare (Nouvalina 

& Hati, 2024), hingga algoritma berbasis data mining seperti K-Nearest Neighbor untuk 

prediksi penjualan produk terlaris (Gautama & Arijanto, 2024; Sri Puspita Dewi et al., 

2022) dan Single Moving Average untuk prediksi penjualan obat (Bela & Bhakti, 2022). 

Teknik clustering seperti K-Means juga banyak dimanfaatkan untuk segmentasi 

pelanggan berbasis Recency, Frequency, Monetary (RFM) (Anshary et al., 2022), 

pengelompokan perilaku konsumen (Nurhidayati et al., 2025), maupun identifikasi pola 

data pelanggan pada sektor jasa publik (Karin Annisa et al., 2022). 

Algoritma Decision Tree menjadi salah satu metode klasifikasi yang banyak 

diminati karena kemampuannya menghasilkan aturan keputusan yang mudah 

diinterpretasikan, sebagaimana terbukti pada klasifikasi rating dan rekomendasi produk 

pakaian (Ameliya et al., 2025), rekomendasi film pada platform Netflix (Dimas et al., 

2024), prediksi risiko kredit nasabah bank (Marsianus et al., 2025), dan sistem informasi 

perpustakaan (Yosua Partogi et al., 2021). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 

tersebut masih terbatas pada satu domain aplikasi tertentu dan belum banyak yang 

membandingkan kinerja Decision Tree secara langsung dengan algoritma klasifikasi lain 

seperti Random Forest dan Support Vector Machine (SVM), padahal perbandingan 
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tersebut penting untuk memastikan pemilihan model yang paling optimal sebelum 

diimplementasikan pada sistem nyata. 

Penerapan sistem rekomendasi produk juga terbukti berdampak positif terhadap 

peningkatan minat beli pelanggan (Andriko et al., 2025), dan pemahaman terhadap pola 

transaksi digital dapat membantu perusahaan merancang strategi pemasaran yang lebih 

tepat (Juliansyah & Sutabri, 2024; Sitopu, 2025). Namun demikian, sebagian besar 

penelitian terdahulu masih berfokus pada analisis deskriptif atau statistik sederhana 

(Sasono & Ulfatun Nikmah, 2021) tanpa mengintegrasikan hasil analisis ke dalam sistem 

aplikatif seperti dashboard interaktif berbasis web, padahal kerangka kerja Streamlit telah 

terbukti efektif digunakan untuk membangun aplikasi visualisasi data interaktif (Farid et 

al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, PT. Diamond Interest membutuhkan sistem 

rekomendasi produk berbasis klasifikasi yang tidak hanya akurat, tetapi juga dapat 

divisualisasikan dalam bentuk dashboard strategis yang mendukung pengambilan 

keputusan manajerial. Tujuan penelitian ini adalah merancang sistem rekomendasi 

produk herbal berbasis algoritma Decision Tree yang mempertimbangkan karakteristik 

pelanggan dan riwayat transaksi, serta membandingkan kinerjanya dengan Random 

Forest dan SVM guna memperoleh model klasifikasi dengan performa terbaik, 

menggunakan metodologi CRISP-DM (Cross-Industry Standard Process for Data 

Mining). Model terpilih selanjutnya diimplementasikan ke dalam aplikasi berbasis 

Streamlit dengan tiga halaman utama, yaitu Beranda, Visualisasi, dan Rekomendasi, 

sehingga dapat digunakan langsung oleh manajemen PT. Diamond Interest. 

Penelitian ini memberikan tiga kontribusi utama: pertama, menghasilkan model 

klasifikasi Decision Tree untuk sistem rekomendasi produk herbal berdasarkan 

karakteristik pelanggan dan riwayat transaksinya; kedua, menyajikan perbandingan 

kinerja antara Decision Tree, Random Forest, dan SVM dalam konteks klasifikasi 

rekomendasi produk; dan ketiga, menghasilkan prototipe dashboard berbasis Streamlit 

yang dapat diadopsi PT. Diamond Interest sebagai alat bantu pengambilan keputusan 

strategis. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Klasifikasi dalam data mining merupakan proses menempatkan data ke dalam 

kelompok tertentu berdasarkan pola yang dipelajari dari data berlabel, sehingga sistem 

dapat memprediksi kelas dari data baru. Pendekatan ini berbeda dari clustering, yang 

mengelompokkan data tanpa label kelas, sebagaimana diterapkan pada segmentasi 

pelanggan berbasis Recency, Frequency, Monetary (RFM) (Anshary et al., 2022) dan 

pengelompokan perilaku konsumen berbelanja pada platform e-commerce (Nurhidayati 

et al., 2025). Berbagai algoritma klasifikasi dan rekomendasi telah dikembangkan, mulai 

dari collaborative filtering (Hariri & Rochim, 2022), content-based filtering (Nouvalina 

& Hati, 2024), hingga K-Nearest (Gautama & Arijanto, 2024; Sri Puspita Dewi et al., 

2022), yang masing-masing memiliki karakteristik berbeda dan tidak selalu cocok pada 

kasus dengan atribut kategorikal yang beragam seperti karakteristik pelanggan dan 

riwayat transaksi. 

Decision Tree membangun model klasifikasi dalam bentuk struktur pohon, di mana 

setiap node merepresentasikan pengujian atribut, cabang merepresentasikan hasil 

pengujian, dan daun merepresentasikan label kelas, dengan pemisahan pada tiap node 

umumnya ditentukan melalui ukuran Gini Index atau Entropy. Keunggulan utamanya 

adalah kemudahan interpretasi hasil, sehingga banyak diterapkan pada prediksi risiko 

kredit nasabah bank (Marsianus et al., 2025) dan sistem informasi perpustakaan (Yosua 

Partogi et al., 2021), meskipun rentan mengalami overfitting apabila pohon tumbuh 

terlalu dalam. Sebagai pembanding, Random Forest menggabungkan banyak pohon 

keputusan melalui majority voting sehingga lebih stabil namun kurang interpretatif, 

sedangkan Support Vector Machine (SVM) mencari hyperplane pemisah optimal antar 

kelas dan efektif pada data berdimensi tinggi, tetapi memerlukan penyesuaian parameter 

kernel agar tidak underfitting. 

Dua penelitian terdahulu menjadi acuan langsung karena sama-sama menerapkan 

Decision Tree untuk klasifikasi sekaligus rekomendasi. Ameliya et al. (2025) menguji 

Decision Tree untuk mengklasifikasikan rating dan merekomendasikan produk pakaian 

pada platform e-commerce menggunakan dataset 1.000 data produk fashion, dan 

memperoleh akurasi 81% dengan precision tertinggi 0,88 (kelas rating 5) dan recall 

tertinggi 0,96 (kelas rating 1), di mana rekomendasi dihasilkan melalui content-based 
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filtering berbasis cosine similarity dan TF-IDF. Dimas et al. (2024) menerapkan Decision 

Tree pada domain berbeda, yaitu rekomendasi film dan klasifikasi rating Netflix, dengan 

skema data latih 80% dan data uji 20%, namun hanya mencapai akurasi 39,46%, yang 

diduga akibat distribusi rating tidak seimbang (rating 4 mendominasi 34% data) tanpa 

penyeimbangan kelas. Kedua penelitian ini menghasilkan rekomendasi murni 

berdasarkan kemiripan atribut produk atau kata kunci, belum mempertimbangkan 

karakteristik pelanggan dan riwayat transaksi, serta belum membandingkan Decision 

Tree dengan algoritma klasifikasi lain seperti Random Forest atau SVM. 

Berdasarkan kajian teoritis dan tinjauan penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini 

diarahkan pada dugaan bahwa penerapan Decision Tree dengan mempertimbangkan 

karakteristik pelanggan dan riwayat transaksi secara bersamaan, serta dibandingkan 

dengan Random Forest dan SVM, akan menghasilkan model klasifikasi preferensi 

kesehatan pelanggan yang lebih akurat dan aplikatif dibandingkan pendekatan yang 

hanya mengandalkan kemiripan atribut produk maupun kata kunci semata. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen komparatif, yang bertujuan membandingkan kinerja tiga algoritma 

klasifikasi, yaitu Decision Tree, Random Forest, dan Support Vector Machine (SVM), 

dalam memprediksi preferensi kesehatan pelanggan berdasarkan karakteristik dan 

riwayat transaksinya. Pendekatan eksperimen komparatif dipilih karena penelitian ini 

tidak hanya bertujuan membangun satu model klasifikasi, tetapi juga menguji dan 

membandingkan performa beberapa algoritma pada dataset yang sama, sehingga dapat 

diperoleh model dengan tingkat akurasi dan kestabilan terbaik untuk diimplementasikan 

pada sistem nyata. Tahapan penelitian mengikuti kerangka kerja CRISP-DM (Cross-

Industry Standard Process for Data Mining), yaitu suatu metodologi standar dalam 

proyek data mining yang bersifat iteratif dan terdiri atas enam tahap, meliputi Business 

Understanding, Data Understanding, Data Preparation, Modeling, Evaluation, dan 

Deployment. Pemilihan kerangka kerja ini didasarkan pada sifatnya yang sistematis dan 

fleksibel, memungkinkan peneliti untuk kembali ke tahap sebelumnya apabila hasil 

evaluasi belum memenuhi kriteria yang ditetapkan, sebagaimana disajikan pada gambar 

berikut. 
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Gambar 1. Diagram alir penelitian berbasis kerangka kerja CRISP-DM 

(Sumber: dokumentasi penelitian, 2026) 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, penelitian diawali dengan pengumpulan 

data melalui observasi dan wawancara, mencakup data pelanggan, riwayat transaksi, dan 

data produk herbal. Data tersebut kemudian dianalisis pada tahap Data Understanding, 

diproses pada tahap Data Preparation, dimodelkan menggunakan algoritma Decision 

Tree pada tahap Modeling, dan dievaluasi menggunakan metrik accuracy, precision, 

recall, dan F1-score. Apabila hasil evaluasi belum memenuhi kriteria yang ditetapkan, 

proses akan kembali ke tahap Modeling untuk dilakukan penyesuaian parameter, hingga 

akhirnya model diimplementasikan pada tahap Deployment dalam bentuk aplikasi 

berbasis web menggunakan Streamlit. 

Populasi penelitian adalah seluruh data transaksi pelanggan PT. Diamond Interest 

selama periode 17 Mei 2025 hingga 17 Mei 2026, sedangkan sampel yang digunakan 

berjumlah 12.635 transaksi dari 4.577 pelanggan unik, mencakup 23 jenis produk herbal 
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yang tergolong dalam tiga kategori, yaitu Cair, Kapsul, dan Tablet. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui pencatatan transaksi penjualan perusahaan, dengan instrumen 

berupa 14 atribut awal meliputi identitas pelanggan, usia, jenis kelamin, preferensi 

kesehatan, tanggal transaksi, nomor invoice, nama dan kategori produk, harga satuan, 

jumlah pembelian, total nilai transaksi, total belanja, serta kategori favorit. Data 

kemudian diperiksa validitasnya melalui pemeriksaan missing value dan duplikasi, yang 

hasilnya menunjukkan dataset bersih tanpa nilai kosong maupun data ganda. 

Sebelas atribut hasil seleksi digunakan sebagai variabel prediktor, sebagaimana 

disajikan pada Tabel 1, dengan preferensi kesehatan sebagai variabel target yang terdiri 

atas lima kelas, yaitu Energi & Vitalitas, Imunitas & Stamina, Kulit & Kecantikan, Nutrisi 

& Gizi, dan Tulang & Sendi. 

Tabel 1. Atribut prediktor yang digunakan dalam penelitian 

(Sumber: hasil pengolahan data, 2026) 

Data dibagi menjadi data latih sebesar 80% dan data uji sebesar 20% secara 

stratified, kemudian teknik Synthetic Minority Oversampling Technique (SMOTE) 

diterapkan pada data latih untuk mengatasi ketimpangan proporsi antar kelas. Fitur 

numerik selanjutnya dinormalisasi menggunakan metode z-score agar seluruh fitur 

berada pada skala yang setara, dengan formulasi sebagaimana Persamaan (1): 

No. Atribut Jenis Data Keterangan 

1 Usia Numerik Usia pelanggan 

2 Kelompok Usia Kategorikal Hasil pengelompokan usia 

3 Jenis Kelamin Kategorikal Jenis kelamin pelanggan 

4 Nama Produk Kategorikal Nama produk herbal yang dibeli 

5 Kategori Produk Kategorikal Cair, Kapsul, atau Tablet 

6 Harga Satuan Numerik Harga per unit produk 

7 Jumlah Pembelian Numerik Kuantitas produk yang dibeli 

8 Total Nilai Transaksi Numerik Nilai transaksi per pembelian 

9 Total Belanja Numerik Akumulasi belanja pelanggan 

10 Frekuensi Transaksi Numerik Jumlah transaksi pelanggan 

11 Rata-rata Nilai Transaksi Numerik Nilai transaksi rata-rata pelanggan 
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𝑧 =
𝑥 − 𝜇

𝜎
(1) 

dengan x adalah nilai aktual fitur, μ adalah rata-rata fitur pada data latih, dan σ 

adalah standar deviasinya. 

Ketiga algoritma klasifikasi dikonfigurasi dengan parameter yang telah disesuaikan 

melalui proses eksperimen, sebagaimana disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 2. Konfigurasi hyperparameter model klasifikasi 

(Sumber: hasil pengolahan data, 2026) 

Model Parameter Utama 

Decision Tree criterion = entropy; max_depth = 8; min_samples_split = 15; 

min_samples_leaf = 7 

Random Forest n_estimators = 40; max_depth = 7 

SVM kernel = radial basis function; C = 5 

Ketiga model dievaluasi menggunakan metrik accuracy, precision, recall, dan F1-

score berdasarkan matriks konfusi, yang merupakan metrik evaluasi standar untuk 

klasifikasi multi-kelas, sehingga rincian rumus tidak dituliskan ulang secara rinci pada 

bagian ini. Performa model juga dibandingkan antara data latih dan data uji untuk 

mendeteksi kemungkinan overfitting maupun underfitting, yang diinterpretasikan 

berdasarkan besarnya selisih akurasi antara kedua kelompok data tersebut. Model dengan 

performa terbaik selanjutnya disimpan dan diintegrasikan ke dalam aplikasi berbasis 

Streamlit yang terdiri atas tiga halaman utama, yaitu Beranda, Visualisasi, dan 

Rekomendasi, sehingga hasil klasifikasi dapat langsung dimanfaatkan oleh manajemen 

PT. Diamond Interest. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian dikumpulkan dari sistem transaksi penjualan PT. Diamond Interest 

yang salah satu cabangnya berlokasi di Jakarta, mencakup periode 17 Mei 2025 hingga 

17 Mei 2026. Proses analisis dilakukan menggunakan lingkungan Google Colaboratory 

dengan bahasa pemrograman Python, memanfaatkan pustaka pandas, scikit-learn, dan 

imbalanced-learn, sedangkan implementasi sistem menggunakan framework Streamlit. 
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4.1  Karakteristik dan Distribusi Data 

Dataset yang digunakan berjumlah 12.635 transaksi dari 4.577 pelanggan unik, 

dengan 23 jenis produk herbal yang tergolong dalam tiga kategori, yaitu Cair, Kapsul, 

dan Tablet. Data dibagi menjadi 10.108 data latih dan 2.527 data uji secara stratified. 

Analisis distribusi kelas target pada data latih menunjukkan proporsi yang tidak 

sepenuhnya seimbang, sebagaimana disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 3. Distribusi kelas preferensi kesehatan sebelum dan sesudah SMOTE 

(Sumber: hasil pengolahan data, 2026) 

Kelas Preferensi Kesehatan Jumlah Sebelum SMOTE Jumlah Sesudah SMOTE 

Energi & Vitalitas 2.317 2.317 

Imunitas & Stamina 2.311 2.317 

Nutrisi & Gizi 1.929 2.317 

Kulit & Kecantikan 1.889 2.317 

Tulang & Sendi 1.662 2.317 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3, kelas Tulang & Sendi memiliki 

jumlah data paling sedikit sebelum penyeimbangan, sehingga berisiko 

menyebabkan model bias terhadap kelas mayoritas apabila tidak ditangani. Teknik 

Synthetic Minority Oversampling Technique (SMOTE) diterapkan khusus pada 

data latih untuk menyeimbangkan kelima kelas menjadi masing-masing 2.317 data, 

sementara data uji tetap mempertahankan distribusi aslinya agar evaluasi model 

merepresentasikan kondisi data yang sesungguhnya. 

4.2 Perbandingan Performa Model Klasifikasi 

Ketiga algoritma, yaitu Decision Tree, Random Forest, dan SVM, dievaluasi 

menggunakan metrik accuracy, precision, recall, dan F1-score pada data uji, 

sebagaimana disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 4. Perbandingan performa model pada data uji 

(Sumber: hasil pengolahan data, 2026) 

Model Accuracy Precision Recall F1-Score 

Decision Tree 80,77% 80,92% 80,77% 80,58% 

Random Forest 80,29% 80,46% 80,29% 80,11% 

SVM 78,08% 79,09% 78,08% 77,94% 
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Berdasarkan Tabel 4, Decision Tree memperoleh F1-score tertinggi (80,58%), 

sedikit di atas Random Forest (80,11%), sementara SVM memperoleh performa terendah 

(77,94%). 

a. Deteksi Overfitting dan Underfitting 

Selisih akurasi antara data latih dan data uji tercatat kecil pada Decision Tree 

(0,22%) dan Random Forest (0,42%), sehingga keduanya dikategorikan berada pada 

kondisi good fit tanpa indikasi overfitting maupun underfitting. Sebaliknya, SVM 

menunjukkan indikasi underfitting, kemungkinan karena kernel radial basis function 

dengan parameter yang digunakan belum sepenuhnya menangkap kompleksitas 

hubungan antar fitur kategorikal yang telah di-encode secara numerik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kompleksitas tambahan dari pendekatan ensemble tidak selalu 

memberikan keuntungan berarti dibandingkan model pohon tunggal pada dataset dengan 

skala menengah seperti pada penelitian ini, sejalan dengan prinsip dasar bahwa performa 

algoritma klasifikasi sangat bergantung pada karakteristik data yang digunakan, bukan 

semata pada kompleksitas model. Hasil ini turut mengonfirmasi dugaan penelitian pada 

Bab 2, bahwa penerapan Decision Tree dengan mempertimbangkan karakteristik 

pelanggan dan riwayat transaksi secara bersamaan mampu menghasilkan model 

klasifikasi yang akurat dan kompetitif dibandingkan algoritma pembanding. 

4.3 Evaluasi Kinerja per Kelas 

Evaluasi lebih lanjut dilakukan terhadap performa Decision Tree sebagai model 

terbaik pada masing-masing kelas target, sebagaimana disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 5. Evaluasi kinerja Decision Tree per kelas preferensi kesehatan 

(Sumber: hasil pengolahan data, 2026) 

Kelas Precision Recall F1-Score 

Energi & Vitalitas 0,87 0,83 0,85 

Imunitas & Stamina 0,81 0,75 0,78 

Kulit & Kecantikan 0,77 0,95 0,85 

Nutrisi & Gizi 0,78 0,69 0,73 

Tulang & Sendi 0,80 0,83 0,82 
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a. Analisis Kesalahan Klasifikasi 

Pola pada Tabel 5 menunjukkan performa terbaik dicapai pada kelas Kulit & 

Kecantikan, dengan recall mencapai 0,95 meskipun precision-nya relatif lebih rendah 

(0,77), yang mengindikasikan model cenderung terlalu sering mengklasifikasikan data ke 

kelas ini. Sebaliknya, performa terlemah konsisten muncul pada kelas Nutrisi & Gizi (F1-

score 0,73), dengan recall hanya 0,69, yang menunjukkan model masih kesulitan 

membedakan kelas ini dari kelas yang berdekatan karakteristiknya, terutama Imunitas & 

Stamina dan Tulang & Sendi. Temuan ini mengindikasikan adanya tumpang tindih pola 

pembelian antar kategori preferensi kesehatan pada data penelitian, yang kemungkinan 

berasal dari karakteristik data itu sendiri, bukan dari pemilihan algoritma. 

4.4 Perbandingan dengan Penelitian Sejenis 

Hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian sekaligus perbedaan dengan 

penelitian terdahulu yang telah diuraikan pada Bab 2. (Ameliya et al., 2025) melaporkan 

akurasi Decision Tree sebesar 81% pada klasifikasi rating produk pakaian, relatif 

sebanding dengan akurasi Decision Tree pada penelitian ini (80,77%), yang menunjukkan 

konsistensi performa algoritma tersebut pada permasalahan klasifikasi multi-kelas 

dengan jumlah kategori yang relatif sedikit. Sebaliknya, penelitian (Dimas et al., 2024) 

hanya memperoleh akurasi 39,46% pada klasifikasi rating Netflix, jauh di bawah capaian 

pada penelitian ini, yang diduga disebabkan oleh dominasi satu kelas rating tanpa 

penyeimbangan data sebelum pemodelan. Perbedaan ini menegaskan pentingnya 

penerapan teknik SMOTE pada penelitian ini untuk mengatasi ketimpangan kelas, 

sehingga model yang dihasilkan relatif lebih stabil dalam mengenali kelas-kelas dengan 

jumlah data yang lebih sedikit. 

4.5 Implementasi Sistem dan Implikasi Penelitian 

Model Decision Tree yang terpilih sebagai model terbaik selanjutnya 

diintegrasikan ke dalam aplikasi berbasis Streamlit dengan tiga halaman utama, yaitu 

Beranda, Visualisasi, dan Rekomendasi, yang memungkinkan pengguna memasukkan 

karakteristik pelanggan dan riwayat transaksi untuk memperoleh rekomendasi produk 

herbal secara langsung. 
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a. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa performa algoritma Decision Tree 

tidak selalu berada di bawah algoritma ensemble seperti Random Forest, khususnya pada 

dataset dengan skala menengah dan jumlah kelas target yang terbatas, sehingga 

memberikan kontribusi pada literatur mengenai perbandingan algoritma klasifikasi pada 

domain rekomendasi produk kesehatan herbal yang sebelumnya belum banyak diteliti. 

b. Implikasi Terapan 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi PT. 

Diamond Interest berupa sistem rekomendasi yang dapat dimanfaatkan untuk menyusun 

strategi pemasaran yang lebih personal dan sesuai pola pembelian pelanggan, sekaligus 

menjawab kesenjangan penelitian terkait integrasi karakteristik pelanggan dan riwayat 

transaksi ke dalam proses rekomendasi produk yang telah diidentifikasi pada Bab 2. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan merancang sistem rekomendasi produk kesehatan herbal 

pada PT. Diamond Interest menggunakan algoritma Decision Tree, yang dibandingkan 

dengan Random Forest dan SVM melalui kerangka kerja CRISP-DM. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Decision Tree menjadi model dengan performa terbaik, dengan 

accuracy sebesar 80,77% dan F1-score sebesar 80,58% pada data uji, sedikit unggul 

dibandingkan Random Forest dan lebih baik dibandingkan SVM yang terindikasi 

underfitting. Temuan ini menjawab tujuan penelitian sekaligus mengonfirmasi dugaan 

pada kajian teoritis, bahwa integrasi karakteristik pelanggan dan riwayat transaksi ke 

dalam klasifikasi Decision Tree menghasilkan model yang lebih akurat dan aplikatif 

dibandingkan pendekatan yang hanya mengandalkan kemiripan atribut produk atau kata 

kunci pada penelitian terdahulu. Model terbaik tersebut telah diimplementasikan ke 

dalam aplikasi berbasis Streamlit dengan tiga halaman utama, yaitu Beranda, Visualisasi, 

dan Rekomendasi, sehingga dapat langsung dimanfaatkan manajemen PT. Diamond 

Interest sebagai alat bantu pengambilan keputusan pemasaran berbasis data. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu dimaknai secara hati-hati dan tidak 

digeneralisasi di luar konteks data yang digunakan, mengingat performa klasifikasi pada 

kelas Nutrisi & Gizi tercatat paling rendah akibat tumpang tindih pola pembelian antar 
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kategori, serta cakupan penelitian yang hanya membandingkan tiga algoritma 

konvensional pada satu periode dan satu perusahaan. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan 

menambahkan algoritma pembanding seperti XGBoost atau Gradient Boosting, 

memperluas cakupan data pada periode dan segmen pelanggan yang lebih luas, serta 

mengeksplorasi atribut tambahan yang dapat membedakan kelas dengan karakteristik 

pembelian serupa. Pengembangan sistem juga dapat dilanjutkan dengan fitur pemantauan 

performa model secara berkala serta pengujian penerimaan pengguna untuk memastikan 

kesiapan operasional aplikasi. 
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